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ABSTRAK 

 

Pendidikan yang berkualitas akan menciptakan generasi yang 

berkualitas. Disisi lain, Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk 

mengetahui pengaruh model pembelajaran CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting,  Extending) dengan teknik mnemonic 

terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik, untuk 

mengetahui pengaruh kategori metacognitive awareness tinggi, 

sedang dan rendah terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik. Metode penelitian ini adalah kuantitatif dengan jenis quasy 

eksperiment design. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP Nurul Iman, teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik acak kelas dimana 

kelas VIII B2 sebagai kelas eksperimen 1 dengan model 

pembelajaran CORE, kelas VIII B1 sebagai kelas eksperimen 2 

dengan model pembelajaran CORE dengan teknik mnemonic dan 

kelas VIII B3 sebagi kelas control dengan model pembelajaran 

konvensional.Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu uji Anova dua jalan dengan sel tak sama. 

Berdasarkan hasil uji, hipotesis pertama ditunjukkan harga 

statistic sebesar 12.92 (         3.18), sehingga     ditolak 

dengan kesimpulan terdapat pengaruh model pembelajaran CORE 

dengan teknik mnemonic terhadap kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik. Hipotesis kedua menunjukkan harga statistic 

sebesar 19.97 (         3.18) sehingga     ditolak dengan 

kesimpulan terdapat pengaruh kategori metacognitive awareness 

tinggi, sedang dan rendah terhadap kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik. Hipotesis ketiga menunjukkan harga statistic 

sebesar 1.65 (         2.55) sehingga      diterima dengan 

kesimpulan tidak terdapat interaksi anatara model pembelajaran 

CORE dengan teknik mnemonic dengan metacognitive awareness 

terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

 

Kata Kunci : Model CORE (Connecting, Organizing, Reflecting, 

Extending), Teknik Mnemonic, Kemampuan Berpikir Kreatif, 

Dan Metacognitive Awareness) 
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MOTTO 

 

ًْ فبَ عِلٌ رٰلكَِ غَذًا  وَلََ تقَىُْلنََّ لشَِبۡيْءٍ انِِّ
 

Artinya : 

“Dan jangan sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu, “Aku 

pasti melakukan itu besok pagi”” 

(QS. Al-Kahf 18:23) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Langkah pertama yang diambil untuk memahami judul dari 

penelitian ini, serta untuk menghindari kesalahpahaman, maka 

penulis akan menjelaskan beberapa kata yang menjadi suatu judul 

pada penelitian ini. Judul yang dimaksudkan yaitu PENGARUH 

MODEL PEMBELAJARAN CORE DENGAN TEKNIK 

MNEMONIC TERHADAP KEMAMPUAN BERPIKIR 

KREATIF PESERTA DIDIK DITINJAU DARI 

METACOGNITIVE AWARENESS. Adapun uraian dari beberapa 

istilah yang terdapat dalam judul yaitu, menurut KBBI “pengaruh 

adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang atau benda) 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 

seseorang.” Selain itu, Surakhmad berpendapat bahwa pengaruh 

merupakan sebuah kekuatan yang timbul dari suatu gejala, orang, 

ataupun benda yang mampu menghasilkan perubahan terhadap 

sesuatu yang ada disekelilingnya. Berdasarkan pemaparan dari 

beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

adalah kekuatan atau daya yang timbul dari sesuatu, baik itu 

gejala, orang ataupun benda serta apapun yang ada di alam 

kemudian dapat mempengaruhi sesuatu yang ada disekelilingnya. 

1. Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) 

Model pembelajaran CORE merupakan suatau alternatif 

yang dapat digunakan untuk merangsang siswa dalam 

membangun pengetahuannya sendiri.
1
 Core merupakan 

singkatan dari empat aspek yang terdiri dari : Connecting, 

                                                     
1
Abdul Halim Fathani Ainiyatul Aliyah, Zainal Abidin, “Kemampuan 

Koneksi Matematis Menggunakan Model Pembelajaran CORE ( Connecting, 
Organizing, Reflecting, Extending) Berbantuan Alat Peraga Puzzle Pada Materi 

Kubus Dan Balok,” JP3 14, no. 7 (2019): 1–7. 
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Organizing, Reflecting, dan Extending yang mempunyai 

kecocokan fungsi dalam proses pembelajaran.
2
 

2. Teknik Mnemonic  

Teknik Mnemonic merupakan teknik yang dapat 

digunakan untuk mengingat atau menghafal kembali suatu 

informasi atau materi dengan teknik yang memudahkan siswa 

dalam mengembangkan memorinya. Teknik ini dapat untuk 

mengorganisasikan informasi yang akan diingat agar 

mempermudah saat proses pengambilan informasi kembali. 

3. Kemampuan Berpikir Kreatif 

Kemampuan berpikir kreatif merupakan suatu 

kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menciptakan ide-

ide baru atau hubungan baru pada pengetahuan yang telah 

diketahui sebelumnya. 

4. Metacognitive Awareness 

Metacognitive Awareness atau disebut dengan kesadaran 

metakognitif  merupakan kesadaran untuk mengontrol aspek 

kognitif yang dimiliki oleh seseorang baik telah diketahui 

ataupun tidak diketahui dalam konteks pembelajaran dengan 

mengarahkan dirinya sendiri. Kesadaran metakognitif 

melibatkan terjadi atau tidaknya kesadaran.
3
 

Jadi, yang dimaksud oleh penulis dari judul skripsi 

tentang PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN CORE 

DENGAN TEKNIK MNEMONIC TERHADAP 

KEMAMPUAN BERPIKIR KREATIF MATEMATIS  

PESERTA DIDIK DITINJAU DARI METACOGNITIVE 

AWARENESS yaitu untuk melakukan tinjauan terhadap 

sistem pembelajaran matematika menggunakan model 

pembelajaran CORE yang dikombonasikan dengan teknik 

                                                     
2
Ria Deswita and Yaya S Kusumah, “Peningkatan Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran CORE Dengan Pendekatan 

Scientific,” Edumatika : Jurnal Riset Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2018): 35, 

https://doi.org/10.32939/ejrpm.v1i1.220. 
3
 Mistianah Mistianah, “Analisis Perbedaan Gender Pada Kemampuan 

Marsi (Metacognitive Awarness Reading Strategy) Mahasiswa Prodi Pendidikan 

Biologi IKIP Budi Utomo Malang,” Paradigma: Jurnal Filsafat, Sains, Teknologi, 
Dan Sosial Budaya 26, no. 1 (2020): 1–7, 

https://doi.org/10.33503/paradigma.v26i1.639. 
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mnemonic di sekolah SMP Nurul Iman ini untuk melihat 

pengaruh faktor kesadaran metakognitif terhadap kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan upaya yang dilakukan untuk 

memanusiakan manusia dan untuk menjadikan manusia yang 

berilmu pengetahuan, beriman, bertaqwa dan beramal shaleh. 

Manusia yang berilmu pengetahuan, beriman, bertaqwa dan 

beramal shaleh didalam islam adalah manusia yang memiliki 

derajat paling tinggi. Sebagaimana Firman Allah SWT dalam Q.S 

Al-Mujadalah ayat 11 sebagai berikut : 

 

ُ لكَُمْْۚ وَاِ 
ٍْلَ لكَُمْ تفَسََّحُىْا فىِ الْمَجٰلسِِ فبَفْسَحُىْا ٌفَْسَحِ اّللّٰ ا اِرَا قِ ٌْنَ اٰمَنىُْٰٓ ٰٓبٌَُّهبَ الَّزِ ٍْلَ انْشُزُوْا ٌٰ رَا قِ

 ُ
ٌْنَ اوُْتىُا الْعِلْمَ دَسَجٰتٍٍۗ وَاّللّٰ ٌْنَ اٰمَنىُْا مِنْكُمْْۙ وَالَّزِ ُ الَّزِ ٍْشٌ فبَنْشُزُوْا ٌشَْفعَِ اّللّٰ   مِمَب تعَْمَلىَُْ  بَيِ

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila 

dikatakan kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-

majelis,” maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” 

maka berdirilah, niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-

orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

beberapa derajat. Dan Allah Maha mengerti apa yang kamu 

kerjakan.” 

Pada dasarnya, pendidikan merupakan proses untuk 

membantu seseorang dalam meningkatkan potensi yang terdapat 

pada dirinya agar dapat menghadapi segala perubahan pada era 

yang akan datang. Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

Tahun 2003 (Bab 1 Pasal 1) menyebutkankan bahwa “Pendidikan 

adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar 

dalam proses pembelajaran agar siswa secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian diri, 



 

 

4 

 

kecerdasan, akhlak mulia dan keterampilam yang diperlukan 

dirinya, masyarakat,bangsa dan Negara.”
4
 

  Proses pendidikan yang terdapat pada setiap sekolah tidak 

hanya mengajarkan mengenai materi umum saja tetapi juga 

mengajarkan tentak akhlaq yang baik. Belajar adalah suatu 

kegiatan yang dilakukan untuk memperoleh suatu ilmu 

pengetahuan. Pengetahuan terbentuk karena pikiran. Setiap 

individu membentuk sendiri pengetahuan didalam pikirannya agar 

terjadi perubahan kemampuan diri.
5
 Terdapat 3 fase untuk 

memperoleh suatu pengetahuan  yaitu fase eksplorasi, fase 

pengenalan konsep dan fase aplikasi konsep. Dalam fase 

eksplorasi peserta didik mempelajari gejala-gejala yang telah 

diberikan oleh pendidik. Fase pengenalan konsep yaitu peserta 

didik mulai mengenal konsep yang berkaitan dengan gejala-gejala 

yang dipelajari. Pada fase aplikasi konsep peserta didik 

menggunakan kosep saat melaksanakan evaluasi dalam 

pembelajaran. 

 Banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 

memahami konsep serta prinsip ketika pembelajaran. Namun, 

masalah tersebut dapat sedikit diatasi dengan bantuan model dan 

tenik dalam pembelajaran. Seorang guru harus mempunyai cara 

dalam menyampaikan materi yang akan diberikan agar siswa 

dapat menerimanya dengan baik. Penggunaan model dan teknik 

dalam pembelajaran tersebut dapat menjadi jembatan penghubung 

antara siswa dengan materi yang akan diberikan.
6
 Pembelajaran 

yang baik akan terdapat hasil yang baik yang mampu 

meningkatkan kemampuan peserta didik seperti kemampuan 

berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan 

berpikir untuk menghasilkan sesuatu yang baru. Kemampuan 

berpikir kreatif membantu peserta didik dalam menciptakan ide-

ide baru yang berdasar pada pengetahuan yang telah dimiliki 

                                                     
4
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional 
5
 Dimyati. Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 

2015). 
6
 Isro’atun. Amelia, Model-Model Pembelajaran Matematika (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2018). 
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sebelumnya. Kemampuan berpikir kreatif diperlukan dalam 

pembelajaran, termasuk pembelajaran matematika. 

 Matematika merupakan ilmu yang menjadi dasar ilmu yang 

lain, sehingga matematika itu berkaitan satu dengan ilmu yang 

yang lain.
7
 Matematika juga adalah suatu ilmu pengetahuan yang 

berperan penting dalam segala bidang dikehidupan sehari-hari. 

Seseorang yang memiliki kemampuan dalam matematika dapat 

membentuk pola pikir sistematis.
8
 Pada setiap jenjang pendidikan 

sekolah, matematika sangat diharapkan mampu memberikan 

kontribusi untuk mengembangkan kemampuan dalam berpikir 

secara logis. Pembelajaran matematika merupakan suatu proses 

memberikan suatu pengalaman belajar untuk siswa dengan 

berbagai kegiatan yang telah direncanakan sehingga siswa 

mendapatkan kompetensi mengenai materi matematika yang 

dipelajari. Tujuan pembelajaran matematika tidak hanya agar 

siswa terampil dalam matematika tetapi juga agar terampil dalam 

aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 

 Pada pembelajaran matematika di tingkat Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) masih banyak siswa yang kurang bersemangat dan 

kurang aktif dalam pembelajaran padahal keterlibatan siswa 

sangat penting dan berpengaruh dalam kegiatan pembelajaran. 

Seorang pendidik  atau guru matematika memiliki caranya 

masing-masing untuk mengajarkan siswa tentang materi yang 

akan di berikan. Pembelajaran matematika sangatlah bergantung 

dengan cara seorang guru menyampaikan materi kepada siswanya. 

Ada banyak cara agar materi pelajaran yang disampaikan dapat 

dipahami dan diterima dengan baik oleh siswa sehingga dapat 

meningkatkan aspek kognitif siswa diantaranya adalah 

kemampuan berpikir kreatif. 

                                                     
7
 Irda Yusnita, Ruhban Maskur, and Suherman Suherman, “Modifikasi 

Model Pembelajaran Gerlach Dan Ely Melalui Integrasi Nilai-Nilai Keislaman 

Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Representasi Matematis,” Al-Jabar : 
Jurnal Pendidikan Matematika 7, no. 1 (2016): 29–38. 

8
 Aji Wibowo, “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik 

Dan Saintifik Terhadap Prestasi Belajar, Kemampuan Penalaran Matematis Dan 
Minat Belajar,” Jurnal Riset Pendidikan Matematika 4, no. 1 (2017): 1, 

https://doi.org/10.21831/jrpm.v4i1.10066. 
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 Dengan demikian, peneliti melakukan observasi dan 

wawancara kepada Ibu Tika, S.Pd selaku guru mata pelajaran 

matematika kelas VIII di SMP Nurul Iman. Pada kegiatan 

wawancara tersebut peneliti menanyakan prihal proses 

pembelajaran yang berlangsung di sekolah tersebut. Beliau 

menerangkan bahwa kemampuan kognitif seperti kemampuan 

berpikir kreatif peseta didik masih rendah. Hal tersebut dapat 

dilihat dari data nilai tes peserta didik pada tabel berikut : 

 

Tabel 1. 1  

Data Nilai Tes Kemampuan  Berpikir Kreatif Peserta Didik 

Kelas 
Nilai     

Jumlah Siswa 
          

VIII.B1 6 13 19 

VIII.B2 7 13 20 

VIII.B3 7 10 17 

Jumlah 20 36 56 

 

Nilai Kriteria Ketuntasan Miniman (KKM) pada kelas VIII 

yaitu 70. Berdasarkan Tabel 1.1 terlihat bahwa peserta didik yang 

mendapatkan nilai KKM ≥70 hanya 20 peserta didik, dan yang 

belum dapat mencapai KKM yaitu 36 peserta didik dari jumlah 

total kelas VIII yang mengikuti tes sebanyak 56 siswa. Proses 

pembelajaran yang diberlakuakan masih berpusat pada guru yang 

menjadikan peserta didik cenderung kurang aktif ketika proses 

pembelajaran berlangsung yang dapat mengakibatkan rendahnya 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik, belum adanya 

kesadaran metakognitif peserta didik dan banyaknya peserta didik 

yang berasumsi bahwa matematika adalah pembelajaran yang sulit 

dan membosankan. Kemampuan kreatif peserta didik yang masih 

rendah dapat diinterpretasikan bahwa belum atau tidak adanya 

keterampilan untuk menuangkan ide-idenya dalam penyelesaian 

permasalahan. Sebagai salah satu komponen penting dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan, maka kegiatan belajar 

mengajar perlu diubah agar dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik. Salah satu upaya yang dapat 
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dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif yaitu 

dengan cara menerapkan model pembelajaran yang lebih menarik 

dan inovatif.  

Peserta didik sangat membutuhkan pembelajaran yang 

melibatkan mereka, menjadikannya aktif dalam pembelajaran agar 

dapat menyampaikan ide-ide yang dimilikinya. Beberapa 

permasalahan yang terjadi di sekolah salah satunya masih 

digunakannya model pembelajaran konvensional (ceramah) dan 

belum pernah menggunakan model pembelajaran CORE, maka 

peneliti tertarik menggunakan model pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, dengan harapan masalah tersebut 

dapat teratasi. Salah satu dari model pembelajaran yang dapat 

dijadikan solusi yaitu menerapkan model pembelajaran CORE 

dengan teknik mnemonic. Model pembelajaran CORE merupakan 

model pembelajaran yang diharapkan mampu untuk 

menghubungkan (Connecting), mengorganisasikan (Organizing) 

pengetahuan baru dengan pengetahuan lama lalu memikirkan 

kembali konsep yang sedang dipelajari (Reflecting) yang 

diharapkan mampu memperluas pengetahuan mereka selama 

proses pembelajaran berlangsung (Extending).
9
   

Penerapan teknik dalam pembelajaran juga sangat diperlukan 

untuk dapat meringkas dan mengkonsep secara terperinci dan jelas 

agar peserta didik lebih mudah dalam memahaminya. Melihat dari 

aspek dalam model pembelajaran CORE maka peneliti akan 

memadukan model pembelajaran tersebut dengn teknik mnemonic 

agar peserta didik lebih mudah untuk memahami materi pada saat 

pembelajaran. Teknik mnemonic adalah teknik yang digunakan 

untuk memudahkan siswa dalam mengingat sesuatu. Dengan 

teknik ini, siswa akan lebih mudah dalam memahami materi 

pelajaran karena siswa akan terus teringat mengenai materi 

tersebut. Seperti di kehidupan sehari-hari, kita di anjurkan untuk  

selalu mengingat Allah SWT dalam keadaan apapun. Allah 

                                                     
9
 Alamsyah Said and Andi Budimanjaya, Sintak 45 Model Pembelajaran 

Dalam Student Centerd Learning (SCL) (Malang: Universitas Muhammadiyah 

Malang, 2015). 
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Subhanallahu Wa Ta’ala berfirman dalam Q.S Al-Munaafiquun 

ayat 9 sebagai berikut : 

 

 ِ
ٌْنَ اٰمَنىُْا لََ تلُْهِكُمْ امَْىَا لكُُمْ وَلََٰۤ اوَْلََ دُكُمْ عَنْ رِكْشِ اّللّٰ بَ ٌُّهبَ الَّزِ وَمَنْ ٌَّفْعَلْ رٰلكَِ فبَُ  ْۚۚ  ٌٰٰۤ

ئكَِ همُُ 
ٰٓ
الْخٰسِشُوْ َ ولٰ  

 

Artinya “ Hai orang-orang yang beriman, janganlah harta-

hartamu dan anak-anakmu melalaikan kamu dari mengingat Allah. 

Barangsiapa berbuat demikian maka mereka itulah orang-orang 

yang rugi” (Q.S Al-Munafiqun : 9)
10

 

Selain penggunaan model dan teknik dalam pembelajaran, 

hal lain yang perlu diperhatikan oleh pendidik yaitu metacognitive 

awareness atau biasa disebut dengan kesadaran metakognitif. 

Kesadaran metakognitif dapat diartikan sebagai proses kesadaran 

seseorang dalam belajar. Kesadaran metakognitif sangat 

membantu dalam kesuksesan belajar siswa.
11

 Selain itu, kesadaran 

metakognitif dapat menelola kecakapan kognitif dan dapat melihat 

kelemahannya, sehingga dapat dilakukan perbaikan pada 

pembelajaran yang selanjutnya. Melatih peserta didik untuk 

menggunakan kesadaran metakognitifnya akan membuat peserta 

didik memiliki keaktifan, kecermatan, mengingat, dan 

pemahaman keterampilan, untuk menyelesaikan masalah 

matematika dalam kehidupan sehari-hari.
12

 Kesadaran 

metakognitif mempermudah peserta didik untuk melakukan 

perencanaan, mengikuti proses perkembangan dan memantau 

proses pembelajaran.
13

 Oleh sebab itu, peserta didik yang sudah 

dibelaki dengan kesadaran metakoginitif yang baik diharapkan 

mampu mempengaruhi hasil belajar menuju lebih baik.  

Beberapa penelitian terdahulu menyatakan bahwa 

penggunaan model pembelajaran CORE dapat meningkatkan 

                                                     
10

 “Al-Quran Indonesia,” n.d. 
11

 Wiwiek Tamsyani, “Pengaruh Model Pembelajaran Dan Kesadaran 

Metakognitif” 2, no. April (2016): 10–26. 
12

Mujib, “Penjenjangan Kemampuan Berpikir Kritis Matematis 

Berdasarkan Teori Bloom Ditinjau Dari Kecerdasan Multiple Intelligences,” 

Desimal : Jurnal Matematika 2, no. 1 (2019): 87–103.  
13

Tamsyani, “Pengaruh Model Pembelajaran Dan Kesadaran Metakognitif.” 
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kemampuan berpikir kreatif siswa dalam menghubungkan 

(Connecting), mengorganisasikan (Organizing) pengetahuan baru 

dengan pengetahuan lama lalu memikirkan kembali konsep yang 

sedang dipelajari (Reflecting) yang diharapkan mampu 

memperluas pengetahuan mereka selama proses pembelajaran 

berlangsung (Extending).
14

 Menurut penelitian Fatwa gustiara 

Dova Maya menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran 

CORE berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif dan 

kemampuan kolaborasi peserta didik.
15

 Penelitian yang dilakukan 

oleh Nur Ajeng Muftukhah, Khomsun Nurhalim dan Isnarto 

menunjukan bahwa nilai kemampuan berpikir kreatif dengan 

model pembelajaran CORE mencapai ketuntasan 75% dimana, 

lebih baik daripada penggunaan model ekspositori. Selain itu juga 

terdapat pengaruh positip pada kecerdasan emosional terhadap 

kemampuan berpikir kreatif  sebesar 80,2%.
16

 Penelitian yang 

dilakukan oleh Endah Savitri, parhan Saadi dan Leny, 

menunjukkan bahwa terdapat suatu pengaruh signifikan sebesar 

55% pada pengimplementasian model pembelajaran CORE 

berbantuan mind mapping terhadap kemampuan berpikir krreatif 

peserta didik.
17

 Penelitian yang dilakukan oleh Y.N Arifah, 

Rochmad dan Sugiman menunjukkan bahwa kemampuan berpikir 

kreatif dengan menggunakan model pembelajaran CORE 

berbantuan studi kasus lebih baik dari pada menggunakan model 

pembelajaran ekspositori.
18

 Penelitian yang dilakukan oleh 

                                                     
14

 Said and Budimanjaya, Sintak 45 Model Pembelajaran Dalam Student 

Centerd Learning (SCL). 
15

Fatwa Gustiara Dova Maya, Pengaruh Model Pembelajaran Core 

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) Terhadap Kemampuan Berpikir 

Kreatif Dan Keterampilan Kolaborasi Siswa Pada Materi Fisika  
16

Nur Ajeng Maftukhah et al., “Kemampuan Berpikir Kreatif Dalam 

Pembelajaran Model Connecting Organizing Reflecting Extending Ditinjau Dari 

Kecerdasan Emosional” 6, no. 3 (2017): 267–76. 
17

Endah Savitri, Parham Saadi, and Leny, “Model Pembelajaran CORE 

Berbantuan Mind Mapping Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Peserta Didik Pada Materi Stoikiometri,” Jurnal Inovasi Pendidikan Sains 10, no. 1 

(2019): 68–75. 
18

Y N Arifah, R Rochmad, and ..., “Keefektifan Model Pembelajaran CORE 

Berbantuan Strategi Studi Kasus Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP,” 
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Nurmalia Beladina, Amin suyitno dan Kusni, menunjukkan bahwa 

kreativitas matematis siswa menggunakan model pembelajaran 

CORE berbantuan LKPD dapat mencapai ketuntasan belajar dan 

kemampuan kreativitas matematis siswa yang menggunakan 

model pembelajaran CORE  lebih baik dari pada menggunakan 

model pembelajaran konvensional.
19

 

Berdasarkan penelitian relevan terdahulu, maka penelitian ini 

memiliki pembaruan yaitu, mengkombinasikan model 

pembelajaran CORE dengan teknik mnemonic untuk melatih 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik yang ditinjau dari 

kesadaran metakognitif serta melatih kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik antar kelas yang menggunakan model pembelajaran 

CORE dan teknik mnemonic dengan kelas yang menggunakan 

model pembelajaran konvensional, 

Oleh karena itu, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

melihat kemampuan berpikir kreatif peserta didik dari kesadaran 

metakognitifnya dengan menggunakan model pembelajaran 

CORE dengan teknik mnemonic.  

 

C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah, maka 

dapat diidentifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 

a. Model pembelajaran CORE belum pernah diterapkan 

disekolah. 

b. Banyak peserta didik yang berasumsi bahwa pembelajaran 

matematika itu sulit. 

c. Kemampuan berpikir kreatif peserta didik masih rendah 

yang disebabkan masih digunakannya pembelajaran 

konvensional. 

d. Kurangnya kesadaran metakognitif peserta didik. 

                                                                                                                 
Unnes Journal of … 2, no. 5 (2016), 
https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/ujme/article/view/11737. 

19
Nurmalia Beladina, Amin Suyitno, and Kusni, “Keefektifan Model 

Pembelajaran Core Berbantuan LKPD Terhadap Kreativitas Matematis Siswa,” Unnes 
Journal of Mathematics Education 2, no. 3 (2013), 

https://doi.org/10.15294/ujme.v2i3.3363. 
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e. Peserta didik menganggap matematika adalah pelajaran 

yang membosankan. 
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2. Batasan Masalah 

Beberapa batasan pernyataan dalam penelitian ini antara 

lain : 

a. Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah model pembelajaran CORE dengan teknik 

mnemonic. 

b. Permasalahan pada penelitian ini adalah tentang 

kemampuan berpikir kreatif matematis. 

c. Penelitian dilakukan pada peserta didik kelas VIII SMP 

Nurul Iman Banjar Baru. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan batasan masalah diatas maka, permasalahan yang 

penulis rumuskan yaitu:  

1 Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran CORE dengan 

teknik mnemonic terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik? 

2 Apakah terdapat pengaruh kategori metacognitive awareness 

tinggi, sedang, rendah terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik? 

3 Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran CORE 

dengan teknik mnemonic dan metacognitive awareness 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka 

tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran CORE dengan 

teknik mnemonic terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik? 

2. Mengetahui pengaruh kategori metacognitive awareness 

tinggi, sedang, rendah terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis peserta didik? 

3. Mengetahui interaksi antara model pembelajaran CORE 

dengan teknik mnemonic dan metacognitive awareness 

terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik? 
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik 

secara teoritis maupun praktis, diantaranya sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi ilmiah dalam ilmu pendidikan, 

menambah literatur dalam penggunaan model pembelajaran 

matematika dan sebagai pijakan serta referensi pada 

penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan 

peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan kesadaran 

metakognitif peserta didik dalam pembelajaran matematika. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kemudahan bagi peserta didik guna melatih kemampuan 

berpikir kreatif serta meningkatkan metacognitive 

awareness. 

b. Bagi Guru 

Motivasi untuk lebih meningkatkan keterampilan 

dalam memilih model pembelajaran yang bervariasi dan 

dapat memperbaiki sistem pembelajaran, sehingga dapat 

memberikan pelayanan lebih baik kepada peserta didik 

dan menambah wawasan guru dalam menggunakan 

model yang cocok pada pembelajaran matematika. 

c. Bagi Sekolah 

Sekolah dapat lebih meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran untuk keseluruhan mata pelajaran pada 

umumnya dan memberikan masukan dalam upaya 

mengembangkan proses pembelajaran dan dapat 

meningkatkan hasil belajar matematika SMP Nurul 

Iman Banjar Baru. 

d. Bagi Peneliti 

Menambah wawasan keilmuan tentang model 

pembelajaran dan teknik yang harus digunakan dalam 

proses belajar mengajar. 
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Fatwa Gustiara Dova Maya 

dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran CORE 

(Connecting, Organizing, Reflecting, Extending) Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Keterampilan Kolaborasi 

Siswa Pada Materi Fisika“. Persamaan penelitian Fatwa 

Gustiara Dova Maya dengan penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran CORE dalam proses 

pembelajaran yang dilakukan dan variable terikat yang 

digunakan adalah kemampuan berpikir kreatif dan 

keterampilan kolaborasi siswa pada materi fisika, sedangkan 

pada penelitian ini menggunakan kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik dan peneliti mencoba pada mata pelajaran 

matematika.
20

 Pada penelitian yang dilakukan oleh Fatwa 

menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran CORE 

berpengaruh terhadap kemampuan berpikir kreatif dan 

keterampilan kolaborasi siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Ajeng Muftukhah, 

Khomsun Nurhalim dan Isnarto dengan judul “Kemampuan 

Berpikir Kreatif dalam Pembelajaran Model Connecting 

Organizing Reflecting Extending Ditinjau dari Kecerdasan 

Emosional”. Persamaan penelitian Nur Ajeng, dkk dengan 

penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan model 

pembelajaran CORE dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan untuk melihat kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Pada penelitiannya menunjukan bahwa nilai 

kemampuan berpikir kreatif dengan model pembelajaran 

CORE mencapai ketuntasan 75% dimana, lebih baik daripada 

penggunaan model ekspositori. Selain itu juga terdapat 

pengaruh positip pada kecerdasan emosional terhadap 

kemampuan berpikir kreatif  sebesar 80,2%.
21

  

                                                     
20

Maya, “Pengaruh Model Pembelajaran CORE (Connecting, Organizing, 

Reflecting, Extending) Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Keterampilan 

Kolaborasi Siswa Pada Materi Fisika.” 
21

Maftukhah et al., “Kemampuan Berpikir Kreatif Dalam Pembelajaran 

Model Connecting Organizing Reflecting Extending Ditinjau Dari Kecerdasan 

Emosional.” 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Endah Savitri, Parhan Saadi 

dan Leny, dengan judul “Model Pembelajaran CORE 

Berbantuan Mind Mapping Dalam Meningkatkan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Pada Materi 

Stoikiometri”. Persamaan penelitian Endah, dkk dengan 

penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan model 

pembelajaran CORE dalam proses pembelajaran yang 

dilakukan terhadap kemampuan berpikir kreatif. Penelitian 

Endah, dkk menunjukkan bahwa terdapat suatu pengaruh 

signifikan sebesar 55% pada pengimplementasian model 

pembelajaran CORE berbantuan mind mapping terhadap 

kemampuan berpikir krreatif peserta didik.
22

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Y.N Arifah, Rochmad dan 

Sugiman dengan judul “Keefektifan Model Pembelajaran 

CORE Berbantuan Kreatif Siswa Smp” Persamaan penelitian 

Arifah, dkk dengan penelitian ini yaitu terletak pada 

penggunaan model pembelajaran CORE denagn kemampuan 

kreatif siswa. Pada penelitiannya menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kreatif dengan menggunakan model 

pembelajaran CORE berbantuan studi kasus lebih baik dari 

pada menggunakan model pembelajaran ekspositori.
23

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nurmalia Beladina, Amin 

Suyitno dan Kusni, dengan judul “Keefektifan Model 

Pembelajaran Core Berbantuan LKPD Terhadap Kreativitas 

Matematis Siswa”. Persamaan penelitian Nurmalia, dkk 

dengan penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan model 

pembelajaran CORE dalam proses pembelajaran yang 

dilakukanuntuk melihat kreativitas matemasis siswa. Pada 

penelitiannya menunjukkan bahwa kreativitas matematis 

siswa menggunakan model pembelajaran CORE berbantuan 

LKPD dapat mencapai ketuntasan belajar dan kemampuan 

                                                     
22

Savitri, Saadi, and Leny, “Model Pembelajaran CORE Berbantuan Mind 

Mapping Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Pada 

Materi Stoikiometri.” 
23

Arifah, Rochmad, and ..., “Keefektifan Model Pembelajaran CORE 

Berbantuan Strategi Studi Kasus Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa SMP.” 
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kreativitas matematis siswa yang menggunakan model 

pembelajaran CORE  lebih baik dari pada menggunakan 

model pembelajaran konvensional.
24

  

                                                     
24

Beladina, Suyitno, and Kusni, “Keefektifan Model Pembelajaran Core 

Berbantuan LKPD Terhadap Kreativitas Matematis Siswa.” 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian Model Pembelajaran CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) 

Pengertian Model dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia merupakan  pola (contoh, pola, acuan, ragam dan 

sebagainya) dari sesuatu yang akan dibuat atau dihasilkan. 

Sedangkan pembelajaran berasal dari kata ajar yang berarti 

petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui. 

Kemudian mendapatkan imbuhan pe-an sehingga menjadi 

kata pembelajaran yang memiliki arti cara, proses, perbuatan 

dan menjadikan orang atau mahluk hidup belajar.
25

 Jadi, 

Model Pembelajaran adalah pedoman atau kerangka 

konseptual yang melukiskan rencana dalam pembelajaran dari 

awal hingga akhir yang berisi tentang prosedur sistematis 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Robert C Calfee adalah 

seorang ilmuwan di bidang pendidikan dan psikologi 

University Of California yang memperkenalkan model 

pembelajaran CORE. 

Model pembelajaran CORE memiliki empat aspek 

dalam proses pembelajaran, yaitu : Connecting 

(menghubungkan), Organizing (mengorganisasikan), 

Reflecting (memikirkan kembali) dan Extending (memperluas 

pengetahuan).26 Berikut adalah penjelasan mengenai empat 

aspek yang terdapat pada model pembelajaran CORE :  

1. Connecting 

Connecting adalah suatu tindakan untuk 

mengkoneksikan ataupun menghubungkan antarkonsep, 

                                                     
25

Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke-4. (Jakarta: Gramedia Pustaka 

Utama, 2008).  
26

 Karlina Wati et al., “Pengaruh Model Pembelajaran Core ( Connecting 

Organizing Reflecting Extending ) Untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis 

Siswa,” Journal of Natural Science Education Reseach 1, no. 2 (2019): 108–16.h. 109 
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serta antara informasi lama dengan informasi baru.
27

 

Dalam tahap ini, guru memberikan sebuah pertanyaan 

untuk mengaktifkan pengetahuan yang telah dimiliki 

peserta didik, baik berupa ide yang diingat ataupun yang 

telah dipelajari. 

2. Organizing 

Organizing adalah kegiatan menyusun informasi 

ataupun ide yang diperoleh untuk memahami suatu materi 

pelajaran.
28 Pada tahap ini, peserta didik diminta untuk 

dapat menghubungkan informasi, menyusun rencana 

ataupun ide ketika peserta didik telah mengetahui topik 

dari permasalahan yang diperoleh. 

3. Reflecting 

Reflecting adalah kegiatan memikirkan kembali, 

menggali atau mendalami informasi yang telah didapatkan 

melalui kegiatan diskusi.
29

 Pada tahapan ini, peserta didik 

diarahkan dan dilatih agar dapat menjelaskan hasil 

pengamatan yang telah dilakukan. Hal ini bertujuan untuk 

melatih peserta didik agar mempunyai keberanian untuk 

menyampaikan pendapat, brtular informasi dan saling 

menghargai.  

4. Extending 

Extending adalah tahap menggunakan, memperluas, 

mengembangkan bahkan menemukan pengetahuan 

terhadap apa yang telah diperoleh selama kegiatan 

pembelajaran.
30

 Pada tahapan ini peserta didik diberikan 

kesempatan untuk mengembangkan atau memperluas 

pengetahuan yang diperolehnya selama proses 

pembelajaran berlangsung agar peserta didik mampu  

menyimpulkan tujuan dan arah pembelajaran dengan lebih 

mudah. 

                                                     
27

 Aris Sohimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif Dalam Kurikulum 2013 

(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016). 
28

 Ibid. 
29

 Ibid. 
30

 Ibid. 
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 Berdasarkan dari pemaparan tersebut, dapat 

disimpulkam bahwa model pembelajaran CORE merupakan 

model pembelajaran kooperatif yang memiliki empat aspek 

dengan tujuan untuk  melatih kemampuan penyelesaian suatu 

masalah serta kemampuan dalam berpikir, sehingga dapat 

menjadikan proses pembelajaran lebih aktif (tidak dominan 

pada guru saja). 

 Model pembelajaran CORE memiliki desain yang 

akan mengarahkan peserta didik agar dapat membangun atau 

meningkatkan pengetahuannya. Peserta didik juga diarahkan 

untuk melakukan kegiatan diskusi agar dapat memperoleh 

informasi lebih luas dan dapat menciptakan suasa belajar yang 

lebih aktif. Model pembelajaran CORE bersifat student center 

yaitu kegiatan pembelajaran yang lebih berfokus pada peserta 

didik. 

 

2. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran CORE 

a. Kelebihan model pembelajaran CORE  

a) Mengembangkan keaktifan peserta didik pada 

kegiatan pembelajaran. 

b) Melatih kempuan berpikir tingkat tinggi. 

c) Melatih daya ingat yang bertujuan untuk pemahaman 

konsep. 

d) Melatih peserta didik untuk dapat menyelesaikan 

suatu permasalahan dalam proses pembelajaran. 

e) Memberikan pengalaman belajar yang bermakna agar 

peserta didik lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Kekurangan model pembelajaran CORE
31

 

a) Seorang guru membutuhkan persiapan yang matang 

untuk menerapkan model pembelajaran CORE. 

b) Peserta didik harus memiliki kemampuan berpikir 

timgkat tinggi. 

c) Membutuhkan waktu yang tidak sedikit. 

                                                     
31

 Ibid. 
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d) Tidak semua materi pelajaran bias menggunakan 

model pembelajaran CORE. 

3. Sintak Model Pembelajaran CORE (Connecting, 

Organizing, Reflecting, Extending) 

Berikut ini adalah bebrapa sintak model pembelajaran 

CORE yang harus diketahui dan dipahami oleh guru agar 

proses pembelajaran lebih efisien, antara lain : 

a. Sintak model pembelajaran CORE menurut Aris 

Sohimin
32

 

 

Tabel 2. 1  

Sintak CORE Menurut Aris Sohimin 

Sintak Model 

Pembelajaran 

CORE 

Keterangan 

Tahap 1 

Connecting 

 Langkah awal dalam kegiatan pembelajaran CORE 

adalah mengkoneksikan atau menghubungkan 

antarkonsep atau informasi lama dengan informasi 

baru. Dalam tahap ini, guru memberikan sebuah 

pertanyaan untuk mengaktifkan pengetahuan yang 

telah dimiliki peserta didik, baik berupa ide yang 

diingat ataupun yang telah dipelajari. 

Tahap 2 

Organizing 

 Pendidik membagi kelompok secara heterogen terdiri 

dari 5 orang. 

 Pendidik membimbing peserta didik untuk 

mengorganisasikan informasi, menyusun ide-ide 

ataupun rencana melalui kegiatan diskusi kelompok 

lalu mempresentasikannya. 

Tahap 3 

Reflecting 

 Peserta didik diarahkan untuk dapat memikiran 

kembali, mendalami dan mengembangkan informasi 

yang diperoleh dari hasil diskusi dengan 

kelompoknya. 

Tahap 4 

Extending 

 Pendidik mengarahkan peserta didik untuk 

mengevaluasi dan menyimpulkan hasilnya. 

                                                     
32

 Ibid. 
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b. Sintak model pembelajaran CORE menurut Miller dan 

Calfee. 

 

Tabel 2. 2  

Sintak CORE Menurut Miller dan Calfee
33

 

Sintak Model 

Pembelajaran 

CORE 

Keterangan 

Tahap 1 

Connecting 

 Peserta didik mengkoneksikan apa yang mereka 

ketahui dengan hal baru yang belum mereka ketahui 

sebelumnya. 

Tahap 2 

Organizing 

 Peserta didik mengolah informasi menggunakan 

berbagai sumber 

Tahap 3 

Reflecting 

 Peserta didik merefleksikan apa yang telah mereka 

ketahui kepada guru atau peserta didik lain 

Tahap 4 

Extending 

 Peserta didik mengembangkan serta memperluas 

pengetahuan yang telah dimiliki. 

 

Berdasarkan kedua sintak tersebut, peneliti akan 

menggunakan sintak model pembelajaran CORE menurut 

Miller dan Calfee dikarenakan indikator tersebut mudah 

dipahami dan diterapkan dalam proses pembelajaran. 

 

4. Pengertian Teknik Mnemonic 

Mnemonic dalam Kamus Oxford adalah tentang atau 

terdesain dalam membantu ingatan. Mnemonic berasal dari 

bahaya Yunani yaitu Mnemosyne yang artinya dewi memori. 

Dahulu memori semata mata hanya tempat penyimpanan  

informasi dalam jangka waktu yang lama. Namun, mulai 

tahun 1960-an memori manusia dipandang sebagai  stuktur 

rumit yang dapat mengolah dan mengorganisasikan 

                                                     
33

 Roxanne Greitz Miller and Robert C Calfee, “Building a Better 

Reading-Writing Assessment : Bridging Cognitive Theory , Instruction , and 

Assessment Building a Better Reading-Writing Assessment : Bridging 

Cognitive Theory , Instruction , and Assessment” 26 (2004): 6–13. 
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pengetahuan.
34

 Memori adalah suatu system yang dapat 

memilih data melalui pancaindera lalu diolah dan diubah 

menjadi informasi lalu menyimpannya untuk digunakan pada 

waktun yang dibutuhkan.  

Menurut Tonny Buzan, “ Mnemonic note taking 

approach will also find that the approach allows you to 

understand, analyse and think critical about what ever it is 

you are nothing, while at the same its give you more time to 

pay attention to either the lecturer or the book from which you 

are learning”.
35

 “Mnemonics are memory aids to help 

students recall certain information using strategies or 

techniques that make it easier for students to develop their 

memories.”36
 Mnemonic merupakan alat bantu memori untuk 

membantu peserta mengingat kembali (flashback) informasi 

tertentu dengan menggunakan teknik atau strategi yang 

memudahkan peserta didik untuk mengembangkan 

memorinya. 

Buku Use Your Memory, Tony Buzan menjelaskan 

bahwa teknik mnemonic adalah kode memori yang dapat 

membuat seseorang meningat apapun yang ingin diingatnya 

dengan sempurna.
37

 Menurut teori Eric Jeansen mnemonic 

adalah alat bantu mengingat informasi dalam jumlah besar 

yang melibatkan tiga unsur yakni : pengkodean, pemeliharaan, 

dan mengingat kembali. Menurut Suherman mnemonic adalah 

bantuan ingatan.
38

  

                                                     
34

 Heni Mularsih Karwono, Belajar Dan Pembelajaran Serta Pemanfaatan 

Sumber Belajar (Cerdas Jaya, 2010). 
35

 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: Rajawali Press, 2013). 
36

 Parisa and Massood Yazdani Moghadam. Ashouri, “The Effect Of 

Instructing Mnemonic Devices On Immediate Versus Delayed Vocabulary 

Retention,” International Journal of Language Learning and Applied Linguistics 
World (IJLLALW) 8 (2015) mengutip dari Richmond, A.S., Cummings, R., & Klapp, 

M. Transfer of the method of Loci, Pegword,and Keyword Mnemonics In The Eighth 

Grade Classroom. Researcher, (2008),21(2), h. 1-13.. 
37

 Tony Buzan, Use Your Memory W (USA: Mentally Literated Planet, 

1986), https://www.academia.edu/5363478/Use_Your_Memory_Tony_Buzan. 
38

Maylita Hasyim and M. Joang Equator Sudjono, “Perbandingan Hasil 

Belajar Matematika Melalui Ekperimentasi Metode Mind Mapping Dan Metode 

Mnemonic Ditinjau Dari Tingkat Kemampuan Memori Siswa,” JP2M (Jurnal 
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa teknik mnemonic adalah 

suatu teknik yang digunakan untuk mengingat atau menghafal 

kembali suatu informasi atau materi  dengan teknik yang 

memudahkan siswa dalam mengembangkan memorinya. 

 

5. Macam-Macam Metode Pada Teknik Mnemonic
39

 

Terdapat beberapa macam metode yang dapat digunakan 

pada teknik mnemonic menurut Muhibbin Syah, diantaranya : 

1. Rima (Ryme) 

2. Singkatan 

3. Sistem Kata Pasak (Pegword System) 

4. Metode Losai (metod of locy) 

5. Metode Kata Kunci (Keyword) 

6. Metode Pengelompokan 

 

6. Kelebihan dan Kekurangan Teknik Mnemonic 

Kelebihan teknik mnemonic yaitu: 

1. Pembelajaran kebih menyenangkan. 

2. Mampu meningkatkan daya ingat. 

3. Dapat memancing peseerta didik untuk lebih aktif.
40

 

Kekurangan Teknik mnemonic yaitu : 

1. Perencanaan dan persiapan membutuhkan waktu yang 

cukup lama 

2. Peserta didik tidak dapat beriteraksi langsung. 

3. Modul tersusun secara terpusat yang memungkinkan 

bahan yang disajikan kurang relevan dengan kebutuhan 

peserta didik. 

4. Guru harus bias mengarahkan siswa dalam metode ini.
41

 

 

7. Sintak Mnemonic 

                                                                                                                 
Pendidikan Dan Pembelajaran Matematika) 1, no. 2 (2020): 1, 

https://doi.org/10.29100/jp2m.v1i2.189. 
39

 Syah, Psikologi Belajar. 
40

 Hasyim and Sudjono, “Perbandingan Hasil Belajar Matematika Melalui 

Ekperimentasi Metode Mind Mapping Dan Metode Mnemonic Ditinjau Dari Tingkat 

Kemampuan Memori Siswa.”h.4 
41

Ibid. 
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Menurut Miftakhul Huda terdapat empat sintak pada 

teknik mnemonic, yakni : 

1. Mempersiapkan materi : siswa menggaris bawahi, 

membuat draf dan merefleksikan materi pelajaran. 

2. Mengembangkan hubungan-hubungan : siswa mulai 

untuk memahami materi dan menghubungkan konsep 

dengan materi tersebut. 

3. Memperluas gambar sensorik 

4. Mengingat kembali : siswa me-recall materi yang telah 

dipelajari.
42

 

Menurut Joyce sintak mnemonic dibagi menjadi empat 

tahapan yaitu : 

1. Menyediakan materi atau bahan yang akan dipelajari : 

menggarisbawahi atau membuat daftar hafalan. 

2. Membuat hubungan materi : membuat kata kunci atau 

kata ganti 

3. Mempertajam daya ingat :  Misalnya menggunakan kata-

kata lucu atau melebih-lebihkannya. 

4. Latihan mengulang : Mengulangi materi sampai benar-

benar paham.
43

 

Dari dua pendapat para ahli yang mengemukakan tentang 

sintak atau tahapan pada teknik mnemonic, peneliti 

menggunakan sintak atau tahapan dari Joyce dengan empat 

tahapan karena sintak menurut Joyce lebih dapat membantu 

siswa dalam mengingat suatu materi dengan cara-cara yang 

telah dijelaskannya.. 

 

8. Sintak CORE dengan Teknik Mnemonic 

Sintak model pembelajaran CORE dengan teknik 

mnemonic adalah sebagai berikut: 

1. Tahap 1 (Connecting). Peserta didik diminta untuk 

menghubungkan informasi lama dengan informasi baru 

                                                     
42

 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2013). 
43

Bruce dkk. Joyce, Models of Teaching (Model-Model Pengajaran), Edisi 

Kedelapan (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2011).  
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yang diperolehnya dari materi yang telah diberikan oleh 

pendidik dan digarisbawahi oleh peserta didik. 

2. Tahap 2 (Organizing). Peserta didik menyusun ide untuk 

membuat kata kunci. 

3. Tahap 3 (Reflecting). Peserta didik menggambarkan apa 

yang mereka ketahui untuk mempertajam daya ingat 

dengan menggunakan kata kunci. 

4. Tahap 4 (Extending). Peserta didik mengulangi materi 

hingga benar-benar paham agar dapat dikembangkan oleh 

peserta didik. 

 

9. Model Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional banyak menuai kritik dalam 

dunia pendidikan namun tidak sedikit tenaga pendidik yang 

menggunakan model pembalajaran tersebut dikarenakan tidak 

membutuhkan banyak waktu dan mudah untuk diaplikasikan 

pada proses pembelajaran. Pembelajaran konvensional yang 

dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pembelajaran yang 

prosesnya lebih berpusat pada pendidik. Pada model 

pembelajaran ini peserta didik hanya sekedar menerima apa 

yang diberikan oleh pendidik sehingga mengakibatkan kurang 

optimalnya keaktifan peserta didik yang mengakibatkan 

kurang optimalnya keaktifan peserta didik. 

Pada pelaksanaanya, model ini hanya berfokus pada 

metode ceramah dan tanya jawab. Metode ceramah adalah 

suatu cara penyampaian materi yang memfokuskan pada 

hubungan antar pendidik dan peserta didik. Dimana seorang 

pendidik menyampaikan materi pembelajaran dengan proses 

penuturan serta penerangan secara lisan kepada peserta didik. 

Pada proses ini seorang pendidik seolah-olah mentrasnfer atau 

memindahkan pengetahuan yang dimilikinya kepada peserta 

didik. Adapun bebrapa kelebihan metode ceramah yaitu 

sebagai berikut: 

a. Metode ceramah adalah metode yang mudah dan 

murah untuk diterapkan. 
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b. Dapat memilih pokok-pokok materi yang akan 

ditonjolkan. 

c. Dapat menyajikan materi pembelajaran yang luas. 

d. Pendidik dapat mengontrol situasi kelas karena 

tanggung jawab sepenuhnya terdapat pada pendidik. 

e. Organisasi dikelas dapat diatur menjadi lebih 

sederhana. 

Selain kelebihannya, metode ceramah juga memiliki 

kelemahan yaitu sebagai berikut: 

a. Materi yang dikuasai siswa terbatas pada apa yang 

dikuasai guru. 

b. Dapat terjadi verbalisme jika tidak disertai peragaan. 

c. Sering dianggap membosankan. 

d. Sulit mengetahui apakah peserta didik sudah mengerti 

tentang apa yang telah dijelaskan oleh pendidik. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran matematika secara konvensional adalah proses 

pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik yang mendomisili 

kelas dengan metode ceramah dan tanya jawab. Peserta didik 

hanya menerima apapun yang diberikan oleh pendidik 

sehingga aktivitas peserta didik menjadi pasif. 

 

10. Pengertian Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 

Salah satu ciri-ciri kognitif dari kreativitas adalah kreatif, 

kemampuan berpikir kreatif adalah proses dalam berpikir 

untuk melihat dengan sudut pandang baru, mengungkapkan 

hubungan baru, dan menyusun kombinasi baru dari dua 

konsep atau lebih yang telah dikuasai sebelumnya.
44

 Berpikir 

kreatif adalah suatu proses yang digunakan ketika seseorang 

menemukan ide baru, menentukan hubungan baru dalam 

berbagai hal dan menemukan pemecahan baru pada sebuah 

masalah. Peserta didik akan dapat untuk melihat persoalan 

                                                     
44

Evi Lestari Rahayu, Padillah Akbar, and Muhammad Afrilianto, 

“Pengaruh Metode Mind Mapping Terhadap Strategi Thinking Aloud Pair Problem 
Solving Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis,” Journal on Education 1, 

no. 2 (2018): 271–78, https://doi.org/10.31004/joe.v1i2.64.  
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dari berbagai perspektif dengan bentuk berpikir kreatif. 

Berpikir kreatif merupakan suatu cara dalam berpikir yang 

dapat menghasilkan sesuatu yang baru baik konsep, 

pengertian, penemuan, maupun karya seni.
45

 

Berpikir kreatif membutuhkan tiga syarat. Pertama, 

kreativitas membutuhkan respon baru atau gagasan baru yang 

dapat dipakai . kedua, memecahkan masalah secara realistis. 

Ketiga, usaha untuk mempertahankan ide-ide brilliant yang 

muncul secara tiba-tiba yang disertai dengan keberanian untuk 

melakukan penilaian untuk dikembangkan lebih lanjut.
46

 

Kemampuan berpikir kreatif membantu siswa dalam 

menciptakan suatu ide baru berdasar pada pengetahuan yang 

telah dimiliki sebelumnya guna menyelesaikan permasalahan 

dari sudut pandang yang berbeda. Kemampuan berpikir 

kreatif juga mengharuskan peserta didik untuk bias 

memahami, menguasai serta memecahkan suatu permasalahan 

yang dihadapi dengan caranya sendiri.
47

 

 

11. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir 

Kreatif 

Pada aspek K-13 terdapat empat kompetensi inti yang 

mencakup sikap spiritual, sikap social, pengetahuan dan 

keterampilan, dimana dari empat aspek tersebut sesuai untuk 

mengembangkan keterampilan peserta didik.
48

 Adapun 
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beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan dalam 

berpikir kreatif diantaranya :  

1. Kondisi yang memicu banyak pertanyaan. 

2. Kondisi yang memicu untuk menciptakan sesuatu. 

3. Perhatian dari orang tua. 

4. Kondisi yang memicu kemandirian serta tanggungjawab. 

5. kondisi yang menitikberatkan inisatif. 

6. Kondisi yang tidak nyaman dan tidak terbuka. 

7. Dorongan dari lingkungan sekolah. 

8. Motivasi diri.
49

 

 

12. Bentuk Kreativitas 

Bentuk kreativitas dibagi menjadi 3 yaitu : 

1. Kreativitas pada bentuk kombinasi. Seorang yang kreatif 

akan selalu mencoba untuk mengkombinasikan gagasan, 

ide ataupun produk agar menghasilkan sesuatu yang baru. 

2. Kreativitas pada bentuk eksplorasi. Pada bentuk ini 

seseorang berusaha untuk membuat sesuatu yang baru 

dari yang belum pernah ada sebelumnya. 

3. Kreativitas pada bentuk transformasi. Pada bentuk ini 

seseorang dapat menduplikasi atau mentrasformasikan 

pikirannya kedalam suatu bentuk yang baru.
50

 

 

13. Indikator Berpikir Kreatif 

Indikator kemampuan berpikir kreatif menurut 

Guilford ada lima sifat ciri kemajuan kreatif yaitu
51

 : 

1. Kelancaran (fluency) 
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2. Keluwesan (fleksibilitas) 

3. Keaslian (originality) 

4. Penguraian (elaboration) 

5. Perumusan kembali (redefinition) 

Torance yang mengacu pada berpikir secara divergen 

dalam “The Torance Tests of Creative Thinking” 

mengemukaan terdapat tiga komponen kunci berpikir kreatif, 

yaitu:
52

 

1. Kefasihan (fluency), berarti mengacu pada banyaknya ide 

yang dibuat pada saat merespon suatu perintah. 

2. Keluwesan (flexibility), berarti mengacu pada perubahan 

pendekatan ketika merespon suatu perintah. 

3. Kebaruan (Originality), berarti mengacu pada keaslian ide 

yang dibuat dalam merespon suatu perintah. 

Maulana menyintesis pendapat dari para ahli sebelumnya, 

bahwa indikator berpikir kreatif terdiri dari lima aspek yaitu:
53

 

1. Peka terhadap masalah (sensitivity of problem) 

2. Kelancaran dalam menyelesaikan masalah (fluency) 

3. Keluwesan (flexibility) 

4. Keterincian langkah dalam menyusun solusi (elaboration) 

5. Keaslian jawaban atau penyelesaian yang tidak lazim 

(originality)  

Munandar memberikan uraian mengenai dasar dalam 

mengukur kreativitas pada aspek berpikir kreatif seperti  : 

1. Kemampuan berpikir lancar (fluency) merupakan 

kemampuan yang dapat menghasilkan pemikiran ataupun 

pernyataan dalam jumlah yang banyak. Dalam aspek ini 

seseorang mampu mengumpulkan beberapa cara 

pemecahan  masalah terhadap masalah tertentu dalam 

waktu tertentu. Ciri-ciri berpikir lancar adalah 
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mencetuskan banyak gagasan dan selalu memikirkan lebih 

dari satu jawaban. 

2. Keluwesan (fleksibilitas) merupakan suatu kemampuan 

dalam pemecahan masalah dengan sudut pandang yang 

berbeda. Ciri-ciri berpikir luwes adalah menghasilkan 

jawaban, gagasan, ataupun pertanyaan yang bervariasi, 

mencari banyak alternative atau mencari arah yang 

berbeda-beda. 

3. Keaslian (originality) merupakan kemampuan dalam 

berpikir dengan cara baru atau penyampaian pernyataan 

dengan cara yang unik. Ciri-ciri berpikir orisinil adalah 

dapat menciptakan pernyataan yang baru dan unik, 

memikirkan cara yang tidak biasa untuk mengungkapkan 

diri serta dapat membuat kombinasi tak biasa dari suatu 

bagian atau unsur. 

4. Keterincian (elaboration) merupakan kemampuan dalam 

merinci atau menambah hal-hal yang detail dari suatu 

objek, situasi maupun gagasan dan mampu untuk 

memecahkan masalah yang ada , mengenali jenis dan 

faktor nya serta akibat yang akan diperoleh. 

Indikator berpikir kreatif pada penelitian ini mengacu 

pada indicator berdasarkan teori Munandar yaitu: Kelancaran 

(fluency), keluwesan (fleksibilitas), keaslian (originality) dan 

penguraian (elaboration). Indikator ini merujuk pada berbagai 

teori lain serta sesuai dengan kunci berpikir kreatif menurut 

Torrance. 

 

14. Pengertian Metacognitive Awareness 

Metacognitive berasal dari bahasa Inggris 

“Metacognition” yang berasal dari dua kata yaitu meta dan 

cognition yang artinya sesudah kognisi. Jhon Flavell 

mendefinisikan bahwa metakognisi adalah berpikir tentang 

pikirannya sendiri (thinking about thinking) atau disebut juga 

sebagai pengetahuan seseorang tentang proses berpikirnya. 

Sedangkan metakognitif menurut Ormrod pengetahuan dan 

keyakinan tentang proses kognitif dan usaha sadarnya untuk 
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terlibat dalam proses berpikir dan berperilaku sehingga dapat 

meningkatkan memori.
54

 Kesadaran metakognitif merupakan 

pengetahuan tentang tindakan tepat yang diambil seseorang 

untuk mencapai tujuan tertentu yang mana ketika diterapkan 

dalam membaca akan membantu untuk memahami tentang 

apa, kapan, mengapa, bagaimana dan  dimana  mereka harus 

menggunakan strategi pada tahap tertentu yang 

memungkinkan untuk mengarahkan siswa menjadi pembaca 

yang terampil.
55

  Menurut Rivers terdapat 2 tipe kesadaran 

metakognitif yaitu self assessment (kecakapan siswa 

mengakses kognitifnya) dan self management (kecakapan 

siswa mengelola perkembangan kognitifnya). 

Kesadaran metakognitif melibatkan terjadi atau tidaknya 

kesadaran.
56

 Seseorang yang memiliki metacognitive 

awareness dapat dilihat dari kemampuannya mendefinisikan 

sesuatu yang diketahuinya dan yang tidak diketahuinya, 

menjelaskan dan menulis apa yang ada dipikirannya, 

merencanakan dan mengatur diri, memiliki kepercayaan diri 

dan menilai secara mandiri.
57

 Metacognitive Awareness 

dipercaya berperan penting dalam berbagai aktifitas kognitif 

seperti pemahaman, komunikasi, ingatan, perhatian dan  

problem solving58. Jadi, Dapat disimpulkan bahwa kesadaran 

metakognitif (metacognitive Awareness) adalah kesadaran 

seseorang mengenai sesuatu yang telah diketahui ataupun 

tidak diketahui dalam konteks pembelajaran dengan 

mengarahkan dirinya sendiri.  
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15. Indikator Metacognitive Awareness 

Indikator kesadaran metakognitif yang diukur melalui 

MARSI adalah sebagai berikut : 

1. Global Reading Strategies (GLOB), untuk memantau atau 

mengolola proses membaca. 

2. Problem Solving Strategies (PROB), untuk bekerjasama 

secara langsung dengan teks dalam memahami informasi  

yang ada didalam teks. 

3. Support Reading Strategies (SUP), pemanfaatan teknik 

belajar atau membaca, seperti menggaris bawahi, 

menggunakan kamus dan membuat catatan.
59

 

 

B. Kerangka Berfikir 

Model pembelajaran adalah landasan dasar yang terstuktur 

untuk mencapai suatu tujuan belajar yang efektif. Oleh sebab itu, 

pentingnya guru untuk memilih model pembelajaran yang sesuai 

dan tepat dengan memperhatikan tujuan pembelajaran, 

karakteristik peserta didik, kebutuhan peserta didik, materi 

pelajaran, serta sumber buku yang tersedia.
60

 

Pembelajaran Matematika di SMP Nurul Iman Banjar Baru 

masih menggunakan pembelajaran kenversional di tandai dengan 

kegiatan ceramah guru, sehingga proses pembelajaran masih 

berpusat kepada satu arah (guru). Diketahui melalui standar 

ketuntasan belajar yang belum tercapai sempurna (maksimal). 

Sebagai salah satu solusi dalam meningkatkan  kemampuan 

berpikir kreatif peserta didik ditinjau dari Metacognitive 

Awareness dengan menggunakan model yang sesuai dengan 

karakter materi yang diajarkan yaitu model pembelajaran CORE 

dengan teknik Mnemonic. 
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Berdasarkan uraian di atas, dilakukan penelitian menggunakan 

model pembelajaran CORE dengan teknik mnemonic dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif peserta didik kelas VIII 

SMP Nurul Iman Banjar baru Tulang Bawang.  Kerangka 

pemikiran dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut : 

  

 
Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

 Berdasarkan kerangka penelitian di atas, peneliti akan mengukur 

kemampuan berpikir kreatif dan kesadaran metakognitif dengan cara 

membagi kelas menjadi kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas 

eksperimen yaitu kelas yang akan diberikan perlakuan dengan 

menggunakan model pembelajaran CORE dengan teknik mnemonic 

dan CORE tanpa teknik mnemonic. Sedangkan untuk kelas kontrol 

akan diberikan pembelajaran konvesional. Kerangka tersebut akan 

peneliti gunakan untuk menentukan hipotesis sementara. 

 

C. Pengajuan Hipotesis 

Dilihat dari kerangka berfikir di atas, maka hipotesis yang 

digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut : 

1. Hipotesis Penelitian 

a. Terdapat pengaruh model pembelajaran CORE dengan 

teknik mnemonic terhadap kemampuan berpikir kreatif 

peserta didik. 

Angket Metacognitive Awareness 

Eksperimen Kontrol 

Posttest 

Analisis Kemampuan berpikir kreatif dan 

metacognitive awareness 
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b. Terdapat pengaruh kategori metacognitive awareness 

tinggi, sedang, rendah terhadap kemampuan berpikir 

kreatif peserta didik.  

c. Terdapat interaksi model pembelajaran CORE dengan 

teknik mnemonic dan dengan metacognitive awareness 

terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta didik. 

2. Hipotesis Statistik 

a.            (tidak terdapat pengaruh model 

pembelajaran CORE dengan teknik mnemonic terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematis). 

    :      paling sedikit ada satu       (terdapat 

pengaruh model pembelajaran CORE dengan teknik 

mnemonic terhadap kemampuan berpikir kreatif 

matematis) 

Dengan : 

  = Model Pembelajaran CORE dengan teknik mnemonic 

  = Kemampuan berpikir matematis 

b.               untuk setiap j = 1, 2, 3 (tidak ada 

perbedaan antara peserta didik yang memiliki kategori 

metacognitive awareness tinggi, sedang, rendah terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematis) 

            dimana     dan           (ada 

perbadaan antara peserta didik yang memiliki kategori 

metacognitive awareness tinggi, sedang, rendah terhadap 

kemampuan berpikir kreatif matematis) 

Dengan : 

  = metacognitive awareness tinggi 

  = metacognitive awareness sedang 

  = metacognitive awareness rendah 

c.                untuk setiap i = 1, 2 dan j = 1, 2, 3 

(tidak terdapat interaksi model pembelajaran CORE 

dengan teknik mnemonic dan dengan metacognitive 

awareness terhadap kemampuan berpikir kreatif peserta 

didik). 

     : paling sedikit ada satu           (terdapat 

interaksi model pembelajaran CORE dengan teknik 
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mnemonic dan dengan metacognitive awareness terhadap 

kemampuan berpikir kreatif peserta didik) 
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